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ABSTRAK

Mata pencaharian sebagai perajin pandai besi saat ini sudah jarang dilakukan. Hal ini disebabkan oleh
cara berfikir masyarakat yang menganggap bahwa mata pencaharian tersebut sudah tidak sesuai
dengan perkembangan. Salah satunya, di Kampung Dokdak. Di kampung ini terdapat kurang lebih 23
kelompok perajin pandai besi yang masih tetap mempertahankan matapencaharianya sampai saat ini.
Namun dalam prosesnya para perajin terus menghadapi permasalahan yang tak kunjung selesai.
Permasalahan tersebut terutama yang berkaitan dengan branding produk lokal yang masih tradisional.
Tujuan kegiatan pengabdian ini yaitu untuk menyelesaikan permaslahan yang dihadapi mitra dalam
penggunaan alat branding produk dari tradisional menjadi modern, yaitu dengan menggunakan mesin
gravir laser. Metode dalam kegiatan pengabdian ini yaitu Participatory Action Research (PAR). PAR
berorientasi pada pengembangan dan mobilisasi ilmu pengetahuan di tengah masyarakat agar
masyarakat dapat menjadi aktor perubahan, bukan obyek pengabdian, melalui langkah-langkah yaitu
pelatihan dan pendampingan disertai praktek dengan jumlah peserta sebanyak 10 orang. Hasil
kegiatan pengabdian menunjukan adanya peningkatan kemampuan mitra dalam penggunaan mesin
gravir laser dan terbentuknya branding produk yang lebih baik. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa melalui kegiatan pengabdian permasalahan yang dihadapi oleh mitra dapat
diselesaikan yaitu dengan adanya pembuatan branding produk menggunakan mesin gravir laser.

Kata kunci: Branding Produk, Mesin Gravir Laser, Pandai Besi, Pemberdayaan

ABSTRACT

Nowadays, livelihood as a blacksmith craftsman is rarely done. This is caused by people's way of
thinking which considers that this livelihood is no longer in line with development. One of them, in
Dokdak Village. In this village there are approximately 23 groups of blacksmith craftsmen who still
maintain their livelihood to this day. However, in the process, craftsmen continue to face problems
that never resolve. These problems are mainly related to the branding of local products which are still
traditional. The aim of this service activity is to resolve the problems faced by partners in using
product branding tools from traditional to modern, namely by using a laser engraving machine. The
method for this service activity is Participatory Action Research (PAR). PAR is oriented towards the
development and mobilization of knowledge in society so that people can become actors of change, not
objects of service, through steps, namely training and mentoring accompanied by practice with a total
of 10 participants. The results of service activities show an increase in partners' abilities in using laser
engraving machines and the formation of better product branding. Based on this, it can be concluded
that through community service activities the problems faced by partners can be resolved, namely by
creating product branding using a laser engraving machine.
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1. PENDAHULUAN

Pandai besi yaitu salah satu mata
pencaharian mengolah logam atau besi
menjadi barang perkakas dan peralatan
rumah tangga yang masih ada sampai saat
ini. Eksistensi para perajin ini memiliki
peranan yang sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan hidup manusia
(Guspara, 2019). Seperti halnya kelompok
perajin pandai besi Kampung Dokdak
yang ada di Kabupaten Ciamis. Mata
pencaharian sebagai perajin pandai besi di
Kampung Dokdak sudah ada sejak ratusan
tahun yang lalu. Hal ini berdasarkan hasil
penuturan dari salah satu pelaku usaha
yang ada di sana. Menurutnya, kegiatan
mengolah besi atau logam di kampung ini
sudah dilakoni orang tuanya di masa lalu,
bahkan sekarang sudah  memasuki
generasi keempat dalam melaksanakan
kegiatan sebagai perajin pandai besi
(Suryana, Darna, & Pajriah, 2022). Dari
sisi ekonomi, mata pencaharian ini dapat
menghasilkan Rp  20.000.000/bulan
dalam satu kelompok, tergantung dari
pesanan yang diminta konsumen (Malik,
2022). Selain itu, kelompok perajin pandai
besi lain mampu menghasilkan sekitar Rp
240.000 perhari (Misbah, 2023). Bahkan,
melalui mata pencaharian sebagai pandai
besi ketika dikelola dengan baik, maka
akan mampu  mengurangi  angka
pengangguran di desa. Hal ini berdasarkan
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan
dalam satu kelompok terdiri dari 2-5
orang (Suryana, Darna, Noorikhsan, &
Maulana, 2023).

Selain memiliki nilai ekonomi yang
tinggi, mata pencaharian sebagai pandai
besi juga memiliki nilai sejarah yang
sangat penting. Dalam sejarah Indonesia
disampaikan bahwa eksistensi perajin
pandai besi sudah ada sejak zaman
kerajaan melalui penyebutan dalam
prasasti dan relief candi (Tawakal, 2022).
Selain itu, disampaikan juga bahwa pandai
besi di Indonesia sebenarnya sudah ada
sejak zaman pra-Hindu di Indonesia
(Supriyanto, 2011; ). Bahkan dalam tulisan
(Mackenzie, 2008) menyebutkan bahwa
pengerjaan besi berkembang di Timur
Tengah, tepatnya di Turki dekat dataran
tinggi Anatolia pada tahun 1400-1200 SM
oleh bangsa Het. Hal ini berdasarkan pada

tradisi, yaitu Herodotus, Xenophon dan
Strabo serta penemuan bukti arkeologis.
Selanjutnya (Wertime, 1964)
menyampaikan bahwa penemuan logam
sudah dimulai pada milenium ke 6 dan
mengalami kemajuan tahun 2000 SM,
yaitu dari Anatolia bagian barat dan
tengah melintasi sisi pegunungan Taurus
dan Zagros sampai ke tepi gurun tengah
Iran.

Berdasarkan penjelasan di atas,
maka penting untuk mempertahankan dan
melestarikan mata pencaharian tersebut.
Namun dalam perkembangannya, mata
pencaharian pandai besi, khususnya yang
ada di Kampung Dokdak memiliki banyak
permasalahan yang dihadapi dan sampai
saat ini tak kunjung selesai. Salah satunya,
dalam pembuatan brand produk yang
masih  belum jelas, karena masih
dilakukan dengan cara tradisional.
Padahal dalam kegiatan ekonomi brand
memiliki posisi yang sangat penting dalam
sebuah produk, karena dijadikan sebagai
ciri khas dalam mempromosikan sebuah
produk supaya mudah dikenal dan diingat
oleh masyarakat luas (Karsono, Purwanto,
& Salman, 2021). Selain itu, melalui brand
akan mampu memberikan nilai tambah
pada produk yang dihasilkan (Susanti &
Oskar, 2018). Melalui kegiatan
pengabdian ini, akan diaplikasikan
penggunaan mesin grafer laser khusus
kayu dengan tujuan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi mitra terkait
brand pada produk yang dihasilkan masih
belum jelas. Sehingga dengan
menggunakan  mesin  gravir  laser
diharapkan produk yang dihasilkan
masyarakat Kampung Dokdak menjadi
lebih menarik dan lebih mudah dikenal
oleh masyarakat luas.

2. METODE PELAKSANAAN
Metode pada pelaksanaan
pengabdian ini yaitu metode Participatory
Action Research (PAR). Metode ini
berorientasi pada pengembangan dan
mobilisasi ilmu pengetahuan di tengah
masyarakat agar masyarakat dapat
menjadi aktor perubahan, bukan sebagai
obyek pengabdian. Dalam paradigma PAR
ini, masyarakat adalah agen utama
perubahan sosial sedangkan pengabdi
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merupakan pihak lain yang melakukan
fasilitasi dari proses perubahan tersebut
(Afandi, Nabiela, Wahyudi, & et.al., 2022).

Kegiatan pelatihan dan
pendampingan penggunaan mesin grafer
diikuti oleh para pemuda yang berasal dari
Kampung Dokdak, yaitu sebanyak 10
peserta. Langkah-langkah yang dilakukan
yaitu pelatihan dan pendampingan
penggunaan mesin grafer laser yang
dipandu langsung oleh tim Inspira
Akademi. Dilanjutkan dengan kegiatan
praktek penggunaan mesin grafer untuk
membuat brand pada produk menjadi
lebih jelas. Dari hasil pelatihan,
pendampingan dan praktek dapat
meningkatkan kemampuan para pemuda
dalam penggunaan mesin grafer laser. Hal
ini diperoleh dari hasil praktek yang
dilakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan melalui pelatihan,
pendampingan dan praktek penggunaan
mesin grafer laser pada tanggal 7
September 2023. Kegiatan dilaksanakan di
aula Desa Baregbeg dengan nara sumber
dari Inspira Akademi dan tim pengabdi.
Kegiatan diikuti oleh 10 orang sebagai
perwakilan karang taruna Kampung
Dokdak.

Materi pertama disampaikan oleh
perwakilan dari Inspira Akademi terkait
penggunaan mesin gravir laser yang
berfungsi untuk membuat brand pada
suatu  produk. Mesin gravir laser
merupakan teknologi yang sudah banyak
diaplikasikan dalam bidang proses
manufaktur, dengan kelebihan yang
dimiliki yaitu ketepatan pengerjaan lebih
baik, proses gravir lebih presisi, karena
secara otomatis menggunakan sistem
Computer Numerical Control (CNC)
(Prayogo, Mufarida, & Kosjoko, 2018).
Mesin gravir laser yaitu aktivitas laser
yang dipergunakan untuk mengikis
permukaan material, dengan
menggunakan sinar panas laser, sehingga
tulisan, gambar maupun foto dapat
terlihat pada permukaan material yang
digravir (Sutisna & Fauzi, 2018).
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Melalui kegiatan pelatihan,
pendampingan dan praktek penggunaan
mesin gravir laser diharapkan produk
masyarakat Kampung Dokdak memiliki
brand produk yang jelas. Hal ini
bedasarkan pada pernyataan bahwa
branding wajib dilakukan oleh para
pelaku usaha supaya tetap bertahan dan
mampu bersaing dengan produk yang lain.
Dimana proses branding terdiri dari
pembuatan konsep identitas yang jelas
serta sesuai dengan deskripsi dari tujuan
usaha, juga penggunaan media untuk
promosi supaya menarik banyak orang
(Enisari, Santoso, & Wahyuni, 2021).
Menurut (Philip & Keller, 2009) brand
atau merek merupakan produk yang
dimensinya memiliki perbedaan atau ciri
khas dengan beberapa produk lainnya
yang sama-sama dirancang untuk
memenuhi kebutuhan. Dimana merk
harus mampu atribut, manfaat, nilai,
budaya, kepribadian, serta pemakaian
(Venesa & Zainul, 2017).

Materi kedua disampaikan terkait
pentingnya melestarikan mata
pencaharian sebagai perajin pandai besi.
Pada kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini, peserta diberikan
pemahaman terkait nilai sejarah dari mata
pencaharian  sebagai  pandai  besi.
Disampaikan bahwa eksistensi pandai besi
di Indonesia sudah dimulai pada masa
pra-Hindu di Indonesia (Supriyanto,
2011). Selain itu, pendapat lain
menyampaikan bahwa perajin pandai besi
mulai dikenal di Indonesia ketika masa
kerajaan. Hal ini berdasarkan temuan
pada prasasti dan relief candi (Tawakal,
2022). Kemudian, bukti lain menunjukan
bahwa pandai besi sudah ada dari masa
kerajaan di Indonesia tepatnya pada abad
ke XV, seperti apa yang dituliskan dalam
naskah Sanghyang Siksa Kandang
Karesian (Suryana, Darna, & Pajriah,
2022).

Bahkan disampaikan oleh
(Guillaume, 1962) bahwa referensi paling
awal yang berhubungan dengan peleburan
dan pandai besi berasal dari perjanjian
lama. Kemudian tulisan (Murr, 2015)
bahwa secara singkat zaman utama dari
material dan logam yaitu Zaman Batu,
Zaman Tembaga, Zaman Perunggu, dan
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Zaman Besi, yang mencakup sekitar
sepuluh milenium.

Hasil kegiatan pengabdian
menunjukan meningkatnya pemahaman
dan kemampuan mitra dalam
menggunakan mesin gravir laser, yaitu

yang awalnya tidak paham sama sekali
menjadi bisa mengaplikasikan mesin
gravir laser tersebut.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa kegiatan
pengabdian ini mampu menyelesaikan
permaslahan yang dihadapi oleh mitra,
yaitu adanya pembuatan brand produk
yang lebih modern menggunakan mesin
gravir laser.
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